
UNESA

KEMENTERIAN RISBT, TE}flOI'GI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
I'XTVERBITAS TEGERI SI'N.ABAYA

Kaopus Lidsh Wetan
Jalan Lidah Wetan, Surabaya

Telepon 03 I -9942 I 834,9942 r 835, Faksimil : O3 1 -9942aOO'2
laman : www. unesa.ac- id

Menimbang

Mengingat

PERATURAN REKTOR UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 3 TAI.IUN 2O2I

TENTANG

PENERAPAN PROGRAM MERDEKA BEI,A.JAR
SERTA PENGAKUAN DAN KONVERSI MATA KULI,AH

PADA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

DENGAN RAIIMAT TUHAN YANG MAHA BSA

a. bahwa untuk mendukung pelaksanaan Program Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka guna mewujudkan Universitas Negeri
Surabaya menjadi pergunran ''.g8r yang menghasilkan insan
Indonesira yang beradab, berilmu, profesional dan kompetitiil
serta berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan bangsa;

b. bahwa berdasarkan pertimhangan sebagaimala dimaksud dalam
huruf a perlu ditetapkan Peraturan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penerapa.n Program Merdeka Belajar Serta
Pengakuan Dan Konversi Mata Kuliah Pada Universitas Negeri
Surabaya;

l. Undang-Undang RI Nomor 2O Tahun 2003 t€ntsng Sistem
Pendidikan Nasional (lrmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO3 Nomor 78, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 201.4 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambehen lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
Ssoo);

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012, tentalg Kerangka
Kualifikasi Nasional lndonesia (l*mbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2012f ;

4. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/pMK.05/2011
tentang Rencana Bisnis dan Anggarafl Serta pelaksanaa_n
Anggaran Badan I^ayanan Umum (B€rita Negara Republik
Indonesia Tahun 20l I Nomor 363);

5. Perafuran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 Tahun
2013 teotang Penerapan Kerangka Kuatifi-kasi Nasional
lndonesia bidang Pendidikan Tingg

REKTOR UNTVERSITAS NEGEzu SURATTAYA,



Memperhatikan

Menetapkan

6. Peraturan Menteri Riset, Telmologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 15 Tahun 2O16 tentang Organisasi dan Tata Ke{a
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor
1858):

8. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 202O Tentang Standar Nasional
Pendidikan finggi (Berita Negara Republik [ndonesia Tahun
202O Nomor 47);

9. Keputusan Meoteri Keuangan Rl Nomor 50/KMK.05/2009
tenLang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada
Depa-rtemen Pendidikan Nasional sebagai lnstansi Pemerintah
yang menerapkan Pengelolqnn Keuangan Badal l-ayanan
Umum;

lO. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461lMlKPl.W l2Ol8 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Suratlaya Periode Tahun
2018-2022;

l. Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Dfuektorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2O2O;

2. SK Rektor Unesa Nomor 896/LJN38/HK ll(R./2O19 tentang
Penetapan Buku Pedoman Penembahan Muatan dan Matakuliah
Pengembangan Kepribadian Instjtusional pada Kurikulum
Universitas Negeri Surabaya;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR UNMERSITAS NEGERI STJRABAYA TENTANG
PENERAPAN PROGRAM MERDEKA BEI"A.IAR SERTA PENGAKUAN
DAN KON\TERSI MATA KULTAH PADA I'NTVERSITAS NEGER]
SURABAYA

BAB I
PENERAPAN PROGRAM MERDEKA BEU..IAR

Pasal 1

Unesa menerapkan program merdeka belajar kampus merdeka
(MBKM) dengan pola 5-l-2 dal: 6-O-2.

Pasal 2
a. Pola 5-l-2 adalah pola belajar mahasiswa untuk berkegiatan

sglqma 5 semester di pmgram studi, I semester di luar program
studi di Unesa, dan 2 semester di luar Unesa.

b. PoIa 5-f-2 tidak menunjukkan urutan pemrograman mata
!rrlicfu.

c. Kegiatan belajar 5 [ima) semester di pmgram studi berisi
kegiatan belajar berdasarkan kurikulum utarna program studi.



d. Kegiatan belajar I (satu) semester di luar program studi di
Unesa, dapat diteEpuh dengan s:elah satu dari empa.t model
berikut:
1) pemrograman paket mata kuliah I (satu) semester ateu 20

(dua puluhl sks ysng disediakan program studi lain;
2) pemmgraman beberapa mata kuliatr yang disediakan oleh

Program studi lain;
3) pemrograman dua atau lebih dari sebegen paket-pa-ket mata

kuliah yang disediakan oleh beberapa program studi; atau
4) pemrograman mata kuliah gabungan dari butir 2) dsn 3).

e. Kegiatan belajar 2 (dua) semester di luar Unesa, ditempuh
melalui
1) Magang/ Praktik Kerja
2) Kuliah Keda Nyata (KKN)

3) Pernrkaral Mahasiswa
4) Mqgang Penelitian

Pasal 3
a. Pol^ 6-0-2 adalah pola belajar mahasiswa untuk berkegiatan

selama 6 (enaln) semester di program studi dan 2 (dua)
semester di luar Unesa.

b. Pola 6-0-2 tidak menunjrrkkal 1ry16n lremrograman rnata
kuliah.

c. Pola 6-0-2 diterapkan bagi mahasiswa yang tidak berkeinginan
untuk belajar di luar pmgram studi di Unesa.

d. Kegiatan belajar 6 (enam) semester di pmgram studi berisi
kegiatan belajar berdasarkan kurikulum utama program studi
selama 5 0ima) semester dan 1 (satu) semester kurikulum
penguat pro$arn studi atau f (satu) semester kurikulum paket
progrcm studi yang dissdiqkan bagi mahasiswa program studi
lain di Unesa.

e. Kegiatan belajar 2 (dua) semester di luar Unesa, ditempuh
melalui
'l) Magang/ Praktik Kerja
2) Kufiah Kerja Nyata (KKNI

3) Pertukara-o Mahasiswa
4) Magang Penelitian

Pasal 4
a. Magang/Praltik Kerja merupakan kegiatan bagi malrasiswa

untuk belajar menerapkal ilmu keprodian pada lembaga,
instansi, peflrsahaan, organisasi, atau nama lain, baik negeri
uurupun swasta, di delsm negeri maupun di luar negeri.

b. Unesa melakukan kerja sama dengan lembaga, instansi,
perusahaan, organisasi, atau Dama lain, baik negeri maupun
swasta, di dalqrn negeri maupun di luar negeri, sebagai mitra.



c. Unesa menyelenggarakan prcgram Magang/Praktik Keda atau
nama lain yang diselenggarakan oleh Pemerintah (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi) dan program
Magang,lPralrtik Kerja mandiri yqng diprakarsai oleh Unesa
dalam 121gka bekerja sama dengan mitra.

d. Kegiatan Magang/ Pra-ktik Kerja dilaksanakal selama I (satu)
s€mester yang setara dengan 20 (dua puluh) sks.

e. Muatan rneta kuliah atau suhtansi kajian dan capaian
pembelajaran mata kuliah diatur rlalam peraturan tersendiri.

f- Kegiatan Magang/ Pra-ktik Kerja bersirat wajib bagi mahasiswa
Program Sa4'ana Kependidikan, Progran Sarjana
NonkependiJikan, dan Program Sarjana Terapan.

g. Kegiatan Magc ng/ Praktik Kerja bagi mahasiswa Program Sadana
Kependidikan berupa praktik Pengenalan Lapaagan
Persekolahan (PLP).

h. Kegiat"n Magang/ Praktik Kerja bagi mahasiswa Program
Nonkependidikan atau Sarjana Terapan berupa Praktik Ke{a
l,apangan (PKL), Praktik Industri (PI), atau nama lain.

i. p6lam melaksanakan l4agang/haktik Kerja mahasiswa
dibimbing olehdosen Unesa dan tutor/ pembimbing dari mitra.

j. Pmses pembelajaran dan penilaien Magang/Praktik Kerja
rlilaksanakan atas dasar kesepakatan yang disetujui antara
Unesa dengan mitm.

P.r.l 5

a. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan bagi mahasiswa
untuk belajar dalam kelompok di masyaralat nyata, baik terkait
dengan il'rru kepnxlian maupun tidak, dalam rangka
menggerakkan potensi masyarakat desa sesuai dengan tema
atau aratr kegiatan melalui pemecahan persoalan nyata di
masyara-kat dengan pendekatan multidisiplin.

b. Kegiatan KKN Unesa ditaksanakan dengan model KKN Tematik
(KKNCI.

c. Tema KKNT Unesa adatrah proyek desa, asistensi mengajar,
kewirausahaan, proyek independen, dan proyek kemanusiaaa.

d. Mahasiswa atau kelompok mahasiswa mengambil satu tema dari
tema yang tmsedia.

e KKN dilakssnakan selama I (satu) s€mester yeng setara dengan
2O (dua puluh) sks.

f. Muatan mata krrlieh atau substansi kajian dan capaian
pembelajaran mata kuliah KKN sesuai dengan tema diatur
dalam peraturan tersendiri.

g. KKN bersifat pilihar bagi mqhas6qv6 Program Sarjana
Kependidikan, Program Sarjena Nonkependidikan, dan Program
Sarjana TeraPan.

h. Unesa melakukan kerja sama penyelenegaraan KKN (tematik)
dengan Kementerian Desa, Pembongunan Daerah tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendes PDTT), Kementerian, atau L,embaga lain
yang bermitra dengan Pemerintah Daerah yang telah ditentukan



i. Unesa menyelenggarakan program KKN yang beke{a sama
dengan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah tertinggal, dan
lansmigrasi (Kemendes PDTT), Kementerian, atau lrmbaga l,ain
dan pmgram KKN mandiri yang diprakarsai oleh Uoesa dalqm
rangka beke{a sama dengan Pemerintah Daerah sebagai mitra.

j. Dalam melaksana.kan KKN malasiswa dibimbing oleh Dosen
Pembimbing Lapangan [DPL) dad Unesa dan Pihak mitra.

k. Proses pembelajaran dan penilaian KKN Kerja dilaksanakan
atas dasar kesepa-katan yang disetujui antara Unesa dengan
mitra.

Pasal 6
a. Pertukaran Mahasiswa merupakan kegiatan transfer kredit,

yang delam hal ini mahasiswa Unesa Bengambil mata kuliah
(kegiatan pembelajaran) pada Program Studi baik linier
maupul tidak, di perguruan finggi lain, baik perguruan tinggi
dalam nsgsri (di tndonesia), maupun di luar negeri atau
Eahasiswa perguruan tinggi lain yang mengambil mata kuliah
di Unesa.

b. Unesa menyelenggarakan pmgram Pertukaran Mahasiswa atau
nama lain yarg diselenggaralaD oleh Pemerintah (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi) dan program
Pertukaran Mahasiswa mandiri yang diprakarsai oleh Unesa
dalsm rangka beke{a sama denqan perguruan tinggi lain, baik
flalqm nsgsri Eraupun luar negeri

c. Kegiatan Pertukaran Mahasiswa mengikuti kalender Fkademik
pada pergunran tinggi mitra (penerima) atau atas kesepakatan
bersama antara Unesa dengan perguruan tinggi mitra.

d. Proses pembel,ajaratl dan penilqian dilaksana-kan atas dasar
kesepakaan yang disetqiui antaa Unesa dengan perguruan
tinggi mitra.

e. Kegistan pertukaran maltasiswa bersiflat pilihan bagi
mahasiswa Pmgran Sarjqne Kepenrt idika n, Program Sadana
Nonkependidikan, dan hogram Sarjana Terapan.

f. prlern kegiatal pertukaran mahpsislvs dimungkinkan
tet'adinya konversi mata kuliah, yang diatur daJam pasal
tersendiri.

Pasal 7

a. Magang Penelitian meruppkan kegiatqn pembelajaran, yang
dalam hal ini mahasiswa Unesa melakukan megang untuk
mengilruti kegiatan penelitian yeng rrilskqftan ol,eh dosen
perguruan tinggi lain atau penetiti pada kmbaga
Penelitian/ Riset atau nama lain di luar Unesa, beik lembaga
pemerintah maupun swasta yang sesuai dengan bidalg iLnu
keprodian.



b. Unesa melqkukan kery'a sama dengan dosen perguruan tinggi
lain, atau peneliti pada l€mbaga Penelitian/ Riset atau nama
lain di luar Unesa, hik lembaga pemerintah maupun swastar
sebagai mitra.

Pasal 8
Kegiatan KKNT, Pertukaran Mahasi$aa, dan Magang Penelitian
bersilat pilihan, narrlur matrasiswa wajib memilih minimaf f
(satu) kegiatan di antara ketigaaya.

BAII II

PENGAKUAN DAN KONVERSI MATA KULIAI-I

Pasal 9

a. Unesa menyelenggarakan kegiatan program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka berupa PLP dan PKL/ PI/ nams lain rnedifikatif
sebagaimana termaktub pa.da Pasal 4, KKNT modifikatif
sebagaimena termaktub pada Pasal 5, Pertukaran Mahasiswa
mandiri sebagaimana termaktub pada Pasal 6, Magang
PeneUtian moditrkatif setragaimnne termaktub pada Pasal 7
3glqrns I (satu) semester untuk mahasiswa angkatan sebelum
20f9; kegiatan Program Kampus Merdeka yang diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikal, Kebudayaan, Riset, dan Telmologi
yang berupa. (a) pmgram Kampus Mengajar;(b) program Magang
Bersertilikat Kampus Merdeka; (c) program Studi Independen
Bersertifikat Kampus Merdeka; (d) program Pertukamn
Mahasiswa Merdeka; (e) program lndonesian Intem.otional
Sudent Mobilitg Awards; ($ program Kewirausahaan Kampus
Merdeka; (gl program Penelitian Kampus Merdeka; (h). program
Kemanusiaan Kampus Merdeka; (i) program Pembalgunan Desa
Kampus Merdeka; serta kegiatan yalg diselenggarakan oleh
Irmbaga atau Kementerian lain yang dapa.t dikategorikan
sebagai kegiatan program di lual Kampus Unesa.

b. Pembelajaran sebagaimana dimaksudkan pada Pasal 9 di atas
diberi pengakuan sebagai mata kuliah dengan bobot sks sebagai
berikut.
1) Kegiatan pembelajaran selqrna 16 (enam belas) minggu atau

560 jam (Iima ratus snsm pulu]r) jam kumulatif sampai
dengan 24 minggu atau 840 (delapan ratus empat puluh)
jam kumulatif dib€rikan penga kuar setara dengan 20 (dua
puluhl sks.
(a) Kegiatan pembelajaran lebih dari lebih dari 24 {dua

puluh empa.t) minggu atau 84O (delapa.n ratus empat
atau puluh) jam kumulatif sampai dengan 39 (tiga
puluh sembilan) minggu atau 1365 (seribu tiga ratus
enam puluh lima) jam kumulatif diberikan pengakuan
sks tambaha-n sejrrrnlah I (satu) sks setiap tambahan I
(satu) minggu atau



35 (tiga puluh lim6; jam ftq6rr'la1jf. Misal: Mahasiswa
melekukan kegiatan pembelajaran selama 30 (tiga
puluJr) minggu atau 1.050 (seribu lima puluh) jam
kumulatif diberikan pengakuan sks sebesar 26 (dua
puluh enam) sks, dengan perincian 24 (dua puluh
empat) minggu diekui 20 sks, sedangkan sisa 6 (enam)
minegu dia-kui 6 sks.

(b) Kegiatan pembelajaran antara 40 (empat pufuh) minggu
atau 1.2[)O (seribu empa.t ratusl jam kumul,atif sampai
dengan 48 (empat puluh delapan) minggu atau 1680
(seribu enam ratus delapan puluh) jam kumulatif
diberikan pengakuan setara dengFn 40 (empat puluh)
sks.

Pasal l0
Unesa memfasilifssi rnqhasiswa untuk Bengikuti pembelajaran
program Kampus Merdeka di luar Unesa tanpa menunggu
ditetapkannya kurikulum baru.

Pasal I I
a. Penentuan konversi Program Kampus Merdeka sebagaimana

termaktutr pa.da Pasal 9 ayat a menjadi kebiiakan Program
Studi, dengan ketentuan sebagai berikul
1) Konversi rnata kuliatr harus memerhatikan kesesueian

capaiau pembelajaran mata kuliah yang ada dslam
struktur kurikulum pmgram studi di Unesa dengan capa.ian
pembelajaran/kegiat€n pembelajaran yang dilaksanakan di
Iuar kampus.

2) Untuk kegiatan pembelajaran di luar krmpus yang
tfl'h/sedsrg berlangsung dapet dikonversi ke dalam model
sebagai berikut:
(a) mata kuliah yang saat ini sedang dipmgramkan di

program studi;
(b) mata kr.rliah yang belr rrn atau akan diprogramkan di

program studi pada semester berikutnya; atau

(c) mata kuliah yarrg sudah pernah diprogramkan di
program studi dan telah p66ililo nilai pada semester
sebelumnya.

b. Program studi dapat menentukan salah satu atau gabungan
dari model konversi sebagaimana termaktub pada ayat a butir
2l..

Pasal 12

a. Konversi rnata kuliah untuk mahasiswa angkatan sebelum
2019 mengikuti ketentuan pa.da Pasal Il ayat a buft 2(a), 2(b),
dan 2(c).



b. Konversi mata kulia-h untuk mahasiswa angkatan 2Ol9 darl
s€telahnya mengikuti ketentuan pada Pasal I I ayat a butir 2(a),
2(b), darr 2(c) di atas, kecuali untuk kegiatan di dalam kelompok
mata kuliah KKN (tematik), PLP, dan praktik kerja lapanpn/
praktik kerja industri/rurma l,ain yang tidak dapat dikonversi.

Pasal 13

a. Peratural Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
b. Peraturan Rektor ini al<a-n ditinjau kembali apabila terdapat

kekeliruan detarn pene tapannya.

Ditetapkan di Surabaya
pada tangsal 13 Juli 2O21
REKTOR UNWERSITAS NEGERI
SURABAYAs

trd

Salinan sesua.i dengan aslinya.
Umum dao Keuangan,

NIP 196 19870I 100 I

NURFIASAN
NrP 19630429 199002 100 I
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